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Abstract

The tourism sector is one of the grassroots economic potentials that need to be developed in order
to enhance The tourism sector is one of the people's economic potentials that needs to be
developed in order to improve people's welfare and regional development. The tourism sector is
currently one of the sectors that can make a major contribution to development, both on a
regional, national and international scale. The development of the tourism sector has been able
to increase people's economic income, level out business abilities and create job opportunities in
addition to introducing the nation's natural and cultural wealth. Tourism is a driver of the
economic sector so that it can be a solution for the government in increasing economic
development. The tourism sector does not only touch certain economic groups but can reach the
lower classes. Communities around tourist objects can establish various economic activities such
as lodging places, services (transportation and information), stalls and others. This activity can
increase people's income and reduce the unemployment rate. However, there are several general
problems faced by the tourism sector, namely infrastructure that is still inadequate, lack of
quality human resources and lack of publication of tourist objects. These problems are also faced
by the tourism sector in the Rokan 1V Koto area, Rokan Hulu Regency, one of which is the lack of
proper management. both in every tourist attraction, so that many tourist objects are made less
attractive to the public so that innovation and comprehensive development are needed for tourist
objects in the Rokan IV Koto area. The purpose of this service is to provide benefits to the
community on how to improve the community's economy by increasing the regional tourism
object sector. The solutions offered to increase tourism in Rokan IV Koto are improving
infrastructure and being active in promoting tourism objects.
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Abstrak
Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang perlu
dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan
daerah. Sektor wisata hingga saat ini merupakan salah satu sektor yang dapat memberikan
kontribusi yang besar bagi pembangunan, baik sekala ragional, nasional maupun skala
internasional. Pembangunan sektor wisata telah mampu meningkatkan pendapatan
perekonomian masyarakat, meratakan kemampuan berusaha dan menciptakan peluang kerja
selain memperkenalkan kekayaan alam dan budaya bangsa. Pariwisata merupakan penggerak
sektor ekonomi sehingga dapat menjadi solusi bagi pemerintah dalam meningkatkan
pembangunan ekonomi. Sektor pariwisata tidak hanya menyentuh kelompok-kelompok
ekonomi tertentu tetapi dapat menjangkau kalangan bawah. Masyarakat di sekitar objek
wisata dapat mendirikan berbagai kegiatan ekonomi misalnya tempat penginapan, layanan
jasa (transportasi dan informasi), warung dan lain-lain. Kegiatan ini dapat menambah
pendapatan masyarakat dan menekannya tingkat pengangguran. Akan tetapi terdapat
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beberapa permaslaahan umum yang dihadapi sektor pariwisata adalah infrastruktur yang
masih kurang memadai, kurangnya kualitas SDM dan kurangnya publikasi terhadap objek
wisata, permasalahan ini juga dihadapai sektor wisata yang ada di daerah Rokan IV Koto,
Kabupaten Rokan Hulu salah satunya adalah kurangnya pengelolaan yang baik pada setiap
objek wisata, sehingga banyak objek wisata yang dibuat kurang diminati oleh masyarakat
sehingga butuh inovasi dan pengembangan yang menyeluruh terhadap objek wisata didaerah
Rokan IV Koto. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan manfaat kepada masyarakat
bagaimana meningkatkan perekonomian masyarakat dengan peningkatan sektor objek
wisata daerah. Solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan pariwisata di Rokan IV Koto
adalah meningkatkan infrastrutur serta aktif dalam melakukan kegiatan promosi objek
wisata.

Kata Kunci: Pariwisata, Peningkatan Ekonomi Masyarakat

1. Pendahuluan

Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang perlu
dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
pembangunan daerah. Hal ini perlu dilakukan secara menyeluruh dan merata
sehingga perlu adanya pembinaan yang terarah dan terkoordinir (Rahmalia 2017).
Disamping itu, konsep pariwisata mencakup tentang upaya pemberdayaan, usaha
pariwisata, objek dan daya tarik wisata serta berbagai kegiatan dan jenis usaha
pariwisata dalam meningkatkan hubungan dengan masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata. Sektor wisata hingga saat ini
merupakan salah satu sektor yang dapat memberikan kontribusi yang besar bagi
pembangunan, baik dalam sekala ragional, nasional maupun dalam skala
internasional. Pembangunan dalam sektor wisata telah mampu meningkatkan
pendapatan perekonomian masyarakat, meratakan kemampuan berusaha dan
menciptakan peluang kerja selain memperkenalkan kekayaan alam dan budaya
bangsa (Anggraini 2021; Sabon et al., 2018).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan disebutkan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Pariwisata adalah keseluruhan
kegiatan pemerintah, dunia usaha dan masyarakat untuk mengatur, mengurus dan
melayani kebutuhan wisatawan.

Pariwisata merupakan penggerak sektor ekonomi sehingga dapat menjadi solusi
bagi pemerintah dalam meningkatkan pembangunan ekonomi. Sektor pariwisata
tidak hanya menyentuh kelompok-kelompok ekonomi tertentu tetapi dapat
menjangkau kalangan bawah. Masyarakat di sekitar objek-objek wisata dapat
mendirikan berbagai kegiatan ekonomi misalnya tempat penginapan, layanan jasa
(transportasi dan informasi), warung dan lain-lain. Kegiatan kegiatan ini dapat
menambah pendapatan masyarakat dan menekannya tingkat pengangguran. Selain
itu alasan mengapa pariwisata harus dikembangkan adalah karena meningkatkan
kegiatan ekonomi daerah dan pengaruh dari pengembangan pariwisata tampak lebih
nyata, seperti membuka lapangan pekerjaan bidang kuliner, penyediaan sovenir,
tourguide dan lain-lain. Selain itu, adanya belanja wisatawan didaerah wisata akan
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat.

Pariwisata akan menjadi tidak menarik jika Kurang diterapkannya sapta pesona.
Sapta pesona adalah cara yang dilakukan dalam menarik minat wisatawan agar
berkunjung ke daerah tujuan wisata. Sapta pesona ini terdiri dari tujuh unsur yaitu a)
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rasa aman yang berhubungan dengan keselamatan wisatawan, b) tertib berhubungan
dengan keteraturan mulai dari ketertiban lalu lintas, pelayanan, dan antrian, c) bersih
berhubungan dengan lingkungan yang bebas dari sampah, penyakit, ataupun limbah,
d) sejuk mengarah pada lingkungan yang hijau, e) indah penekanannya lebih pada
keserasian dan keselarasan, f) ramah tamah lebih mengarah kepada masyarakat
daerah tujuan wisata yang sopan, menghargai wisatawan yang datang, dan g)
kenangan adalah kesan yang tidak pernah dilupakan, dengan banyaknya kenangan
maka akan menarik minat wisatawan untuk kembali mengunjungi daerah wisata. Oleh
sebab itu, penerapan sapta pesona sangat penting dalam usaha pariwisata.

Suatu objek wisata harus memiliki berbagai fasilitas kebutuhan yang diperlukan
oleh wisatawan agar kunjungan seorang wisatawan dapat terpenuhi dan merasa
nyaman (Risman et al., 2016) Berbagai kebutuhan wisatawan tersebut antara lain,
fasilitas transportasi, akomodasi, biro perjalanan, atraksi (kebudayaan, rekreasi, dan
hiburan), pelayanan makanan, dan barang-barang cinderamata (Gde Pitana, 2005;
Yanti & Hadya 2018). Tersedianya berbagai fasilitas kebutuhan yang diperlukan akan
membuat wisatawan merasa nyaman, sehingga semakin banyak wisatawan yang
berkunjung dan berdampak langsung terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat. Menurut Yakup (2019) pariwisata dapat meningkatkan pendapatan
devisa, menciptakan lapangan kerja, merangsang pertumbuhan industri pariwisata,
oleh karena itu dapat memicu pertumbuhan ekonomi, terlebih dapat mendorong di
berbagai negara untuk mengembangkan sektor pariwisata.

Pariwisata di suatu daerah dapat berjalan dengan baik bila didukung oleh
berbagai kelompok seperti kelompok swasta adalah asosiasi usaha pariwisata dan
para pengusaha, kelompok pemerintah mulai dari berbagai wilayah administrasi
pemerintah pusat, propinsi, kabupaten, kecamatan, dan seterusnya, yang bekerja
sama dan saling mendukung satu sama lain dengan bersama-sama merencanakan
pembangunan, pengorganisasian, pemeliharaan dan pengawasan berbagai sektor
yang mendukung kegiatan pariwisata.

Salah satu daerah di Indonesia dengan perkembangan pariwisata yang cukup
tinggi adalah Provinsi Riau. Hal ini di buktikan dengan banyaknya penghargan yang
didapat Propinsi ini pada gelaran Wonderful Indonesia pada tahun 2018 lalu pada
sektor perkembangan pariwisata daerah. Rokan Hulu merupakan salah satu
kabupatem di Riau yang sangat produktif dalam membangun kesejahteraan
masyarakat melalui bidang pariwisata. Kabupaten Rokan Hulu ini memiliki banyak
potensi wisata yang sangat menarik untuk diikunjungi dan dipercaya mampu
meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakat setempat. Terdapat
beberapa objek wisata yang dapat dikunjungi adalah istana kerajaan Rokan, mesjid
Agung Islamic Center, air bendungan Sei Kepayang, wisata Aek Martua, sungai Bungo,
pemandian Hapanasan, Wisata Air Terjun Kejatan Baru dan masih banyak lainnya.

Namun kenyataannya, antara masyarakat, swasta, dan pemerintah belum
saling mendukung dan bekerjasama satu sama lain sehingga mengakibatkan kurang
lancarnya kegiatan pariwisata di suatu daerah. Masyarakat belum memahami arti
penting dari pariwisata. Padahal melalui kegiatan pariwisata ini perekonomian dan
taraf hidup masyarakat dapat meningkat. Pariwisataa juga mampu meningkatkan
daya saing yang sehat antara masyarakat yang satu dengan yang lain sehingga
memunculkan kreatifitas yang tinggi. Selanjutnya, referensi yang kurang mengenai
tempat-tempat wisata dipengaruhi oleh rendahnya sosialisasi pemerintah terhadap
daerah tujuan wisata yang berakibat terhadap sepinya pengunjung. Wisatawan akan
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mengunjungi daerah tujuan wisata jika tempat wisatanya jelas, akses lancar, dan
nyaman. Tapi jika tidak ada referensi wisata bagaimana wisatawan dapat
mengunjungi tempat wisata. Hal ini dapat berakibat terhadap sepinya pengunjung ke
tempat wisata bila tidak memiliki referensi. Hasilnya devisa negara melalui pariwisata
tidak bertambah dan ekonomi masyarakat lokal juga tidak berjalan lancar.

Beberapa objek wisata yang berada di Desa Rokan IV koto sudah ramai
dikunjungi masyarakat setempat tetapi masih terdapat berbagai permasalahan yang
dihadapi masyarakat sehingga menjadi perhatian pemerintah yaitu dalam manajemen
pengelolaan tempat wisata masih belum terorganisir dengan baik, akses infrastruktur
yang belum memadai dan kurangnya promosi terhadap objek wisata.

2. Metode
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan

menggunakan metode penyuluhan. Dalam rangka penyadaran tentang pentingnya
peningkatkan pariwisata guna meningkatkan ekonomi mayarakat daerah maka tim
melakukan penyuluhan terhadap perangkat desa dan masyarakat yang ada di
Kecamatan Rokan IV Koto. Dalam penyuluhan ini dijelaskan tentang upaya-upaya
yang perlu dilakukan untuk memajukan industri pariwisata di desa tersebut sehingga
dapat meningkatkan perekonomian warga setempat. Adapun pelaksanaan kegiatan
ini dilakukan pada hari Jum’at, 02 September 2022 dari pukul 08.00 s/d 17.30 WIB di
Aula kantor Camat Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu. Sebelum kegiatan ini
dilaksanakan, berikut rangkaian pelaksanaan pengabdian masyarakat:
1. Melakukan pra proposal dengan menghubungi pihak mitra
2. Merumuskan materi yang akan disampaikan
3. Kegiatan pengabdian akan dibagi beberapa sesi. Sesi [ penyampaian materi. Sesi II

diskusi.
4. Penyusunan Laporan Hasil Pengabdian.

3. Hasil Dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul peningkatan sektor
pariwisata daerah guna meningkatkan ekonomi masyarakat di Kecamatan Rokan IV
Koto, Kabupaten Rokan Hulu dilaksanakan pada hari Jum’at, 02 September 2022,
memberikan beberapa poin berdasarkan sesi diskusi tanya jawab yang dilakukan atas
kondisi yang mungkin dihadapi oleh para peserta kegiatan.

Pariwisata mempunyai peranan penting dalam upaya pembangunan dan
pengembangan suatu daerah, hal ini dikarenakan pariwisata dapat mampu
meningkatkan pendapatan daerahnya melalui sektor pariwisata. Peningkatan
pariwisata daerah dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi yang terdapat
didesa tersebut, keberadaan potensi sumber daya alam dan budaya yang unik di
Kecamatan Rokan IV Koto dapat menjadi modal dalam pembentukan produk
pariwisata yang akan memberikan dampak bagi peningkatan perekonomian daerah
setempat.
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Gambar 1. Penyampaian Materi

Setelah pemaparan materi disampaikan maka banyak respon antusias dari para
peserta yang memunculkan pertanyaan yang cukup interaktif sehingga sesi diskusi
tanya jawab menjadi menarik. Dari sesi tanya jawab yang diberikan terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat dan perangkat desa yang menjadi lokasi
penyuluhan secara umum adalah kurangnya pengelolaan yang baik pada setiap objek
wisata, sehingga banyak objek wisata yang dibuat kurang diminati oleh masyarakat
sehingga butuh inovasi dan pengembangan yang menyeluruh terhadap objek wisata
didaerah di Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu, dan juga masih banyak
warga yang berprofesi sebagai pelaku industri rumah tangga Sehingga butuh
pendampingan terkait pemasaran dan perizinan usaha.

Berdasarkan peristiwa tersebut, dapat dijelaskan bahwa kegiatan pariwisata
berdampak terhadap perekonomian didaerah wisata. Melalui industri pariwisata
perekonomian negara dapat meningkat seperti devisa negara, pendapatan
masyarakat, lapangan pekerjaan bertambah, adanya kesempatan usaha sehingga
dapat mengurangi pengangguran dan bisa menghapus kemiskinan serta kelaparan di
daerah tujuan wisata. Oleh sebab itu, diperlukan sumberdaya manusia yang
berkualitas sehingga mampu mengembangkan dan menggali potensi suatu daerah
untuk dijadikan daerah tujuan wisata. Selain itu, diperlukannya dukungan antara
masyarakat, swasta, dan pemerintah sehingga dapat menjadikan pariwisata sebagai
stimulus dalam peningkatan ekonomi kreatif.

Solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan pariwisata di Kecamatan Rokan IV
Koto, Kabupaten Rokan Hulu adalah 1) dengan memperbaiki dan meningkatkan
infrastrutur di daerah objek wisata seperti jalan, sarana dan prasarana yang
mendukung aksesbilitas para wisatawan, selain itu juga diharapkan dukungan dari
pemerintah setempat untuk lebih peduli terhadap lingkungan dan kebudayaan
daerah setempat. 2) bagi para investor atau pengusaha yang bergerak dibidang
pariwisata didorong untuk semakin aktif dalam melakukan kegiatan promosi objek
wisata setempat melalui media sosial dikarenakan tidak memerlukan biaya yang
besar serta memilih duta wisata sebagai ujung tombak promosi wisata. 3) pemerintah
harus memberikan perhatian khusus dalam meningkatkan keberhasilan sektor
pariwisata dengan mengalokasikan dana APBD yang proposional untuk membiayai
pembangunan infrastruktur seperti jalan, listrik dan telekomunikasi)yang terkadang
masih tidak terjangkau untuk objek wisata yang terpencil.
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Gambar 2. Foto Bersama Tim PKM, Perangkat Desa dan Masyarakat

4. Simpulan

Kegiatan dilaksanakan pada hari Jum’at, 02 September 2022, yang dimulai
dengan kata sambutan oleh ketua pelaksama kegiatan yaitu tim pengabdian kepada
masyarakat yang terdiri dari dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Riau dan Kepala Kantor Camat Rokan IV Koto, dilanjutkan dengan do’a bersama.
Kemudian penyampaian materi mengenai bagaimana meningkatkan sektor
pariwisata sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di Kecamatan
Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu yang ditujukan kepada masyarakat dan
perangkat desa.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh Tim Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Islam Riau sangat mendapatkan respon positif dari masyarakat dan
perangkat desa setempat. Perangkat desa sangat mendukung upaya untuk
meningkatkan sektor pariwisata daerahnya sehingga dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat untuk meningkatkan perekonomian. Hal ini, sangat sesuai dengan
materi yang disampaikan, yaitu: "peningkatan sektor pariwisata daerah guna
meningkatkan ekonomi masyarakat di Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan
Hulu”. Bahkan perangkat desa meminta Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Riau agar kegiatan semacam ini bisa dilakukan
secara rutin dan berkelanjutan dengan topik-topik yang sesuai dengan potensi dan
keadaan wilayah setempat.

Kegiatan ini dapat memberikan solusi dalam permasalahan yang dihadapi oleh
daerah setempat untuk meningkatkan pariwisata sehingga dapat memberikan
manfaat perekonomian bagi masyarakat setempat serta mampu meningkatkan
pendapatan asli daerah. Selain itu dengan meningkatkan pariwisata didaerah Rokan
[V Koto juga dapat berkontribusi miningkatkan kemampuan peluang kerja dan usaha
masyarakat setempat. Sehingga dapat dikatan satu objek wisata yang dikelola dengan
baik akan memberi peluang untuk para pelaku usaha ekonomi dan membuka
kesempatan kerja bagi masyrakat.
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